BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Pada penelitian ini dapat diketahui bahwa penambahan ekstrak pada
masing-masing formula mampu meningkatkan pH sediaan masker clay ekstrak
kental labu kuning. Selain itu, kombinasi bentonit dan kaolin dapat berpengaruh
secara signifikan terhadap sifat mutu fisik masker clay yang meliputi respon
viskositas dan daya sebar, serta berpengaruh signifikan terhadap efektivitas
masker clay yaitu waktu kering. Hasil yang diperoleh yaitu bentonit dapat
meningkatkan viskositas dan menurunkan daya sebar, serta dapat menurunkan
waktu kering masker. Kaolin meningkatkan viskositas, menurunkan daya sebar
dan dapat menurunkan waktu kering masker. Interaksi kedua faktor yaitu bentonit
dan kaolin memberikan pengaruh signifikan yaitu menurunkan viskositas, daya
sebar, serta waktu kering masker clay.

Penentuan formula optimum masker clay ekstrak kental labu kuning
(Cucurbita moschata) diperoleh dengan menggunakan design-expert yang
menghasilkan formula optimum yaitu konsentrasi bentonit sebesar 23,95% dan
konsentrasi kaolin sebesar 18,6% dengan perkiraan sifat fisik dan efektivitas
meliputi viskositas, daya sebar, serta waktu kering yang memenuhi persyaratan
viskositas 236222 cPs; daya sebar 4,20 cm; dan waktu hancur 14,65 menit.

5.2. Saran

Pada hasil penelitian yang didapat, di sarankan dilakukan pembuktian
formula optimum masker clay ekstrak kental labu kuning (Cucurbita moschata)
dari terpilih yang kemudian hasilnya dibandingkan dengan hasil sifat mutu fisik

dan efektivitas masker secara teoritis.
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